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Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
tanggung jawab sosial pada laporan tahunan perusahaan-perusahaan jasa di Indonesia. 
Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kebijakan   pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan adalah ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, dan ukuran dewan komisaris 
perusahaan. 
Populasi dari penelitian ini adalah semua perusahaan jasa yang listing di BEI tahun 2014. Dari 
keseluruhan populasi tersebut, yang menjadi sampel  penelitian  berjumlah 100  perusahaan 
jasa yang ditentukan melalui metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode 
konten analisis dalam pengungkapan CSR dengan menggunakan Reporting Guidelines yang 
termuat dalam General   Reporting   Initiatives   (GRI). Teknik analisis data dilakukan dengan 
uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan SPSS 
19.0 for windows. 
Setelah dilakukan analisis regresi berganda didapatkan hasil variabel ukuran (size) 
perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Sedangkan leverage dan ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
 
Kata kunci: Kebijakan  Pengungkapan  t anggung  j awab sosial,  General  Reporting 
Initiatives (GRI), ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, ukuran dewan komisaris. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pada saat ini, dunia bisnis telah 
berkembang pesat yang terlihat dari 
bermunculannya berbagai macam 
perusahaan dengan berbagai tife industri 
serta berbagai macam bentuk barang dan 
jasa yang dihasilkan. Namun, kehadiran 
berbagai macam bentuk perusahaan tersebut 
di tengah-tengah masyarakat telah 
menimbulkan polemik tersendiri, seperti 
terkait isu pencemaran lingkungan oleh 
perusahaan serta kepedulian perusahaan 
terhadap kesejahteraan masyarakat.  
Menurut Korten (2007), hal ini kemudian 
memicu timbulnya tekanan dari berbagai 
pihak yang menuntut perusahaan-
perusahaan untuk memberikan tanggung 
jawab sosial atas berbagai macam pengaruh 
yang ditimbulkan dari aktivitas bisnis 
perusahaan. 
Menurut Gray, et. al, 1987 dalam 
Sembiring (2005), pengungkapan tanggung 
jawab sosial atau Corporate Sosial 
Responsibility (CSR) adalah proses 
pengkomunikasian efek-efek sosial dan 
lingkungan atas tindakan ekonomi 
perusahaan pada kelompok-kelompok 
tertentu dalam masyarakat dan pada 
masyarakat secara keseluruhan. Ghozali dan 
Chariri (2007)  menyatakan bahwa 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
merupakan alat manajerial yang digunakan 
untuk menghindari konflik sosial dan  
lingkungan  dengan  masyarakat  sekitar  
perusahaan.  
Ukuran Perusahaan adalah salah satu 
variabel yang diduga mempengaruhi 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Menurut Suripto (1999) bahwa 
perusahaan besar umumnya memiliki aktiva 
yang besar, penjualan besar, skill karyawan 
yang baik, sistem informasi yang canggih,  
jenis  produk yang banyak, struktur 
kepemilikan  lengkap, sehingga membutuhkan 
tingkat pengungkapan yang lebih besar. 
Selain itu, pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan juga dipengaruhi 
oleh leverage ratio perusahaan. Naim dan 
Rahman (2000)  berhasil menemukan 
hubungan yang positif antara leverage 
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dengan pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. 
Profitabilitas diduga sebagai salah satu 
variabel yang mempengaruhi pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Bowman 
dan Haire (1976) dalam Hackston dan Milne 
(1996) menyatakan bahwa ada pengaruh 
positif profitabilitas terhadap tanggung jawab 
sosial perusahaan. 
Menurut Sembiring (2005) ukuran dewan 
komisaris berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Dewan komisaris dapat melakukan 
pengawasan sehingga menjamin bahwa 
manajemen   bertindak sesuai   dengan 
pemilik   perusahaan (investor) dan informasi 
yang dimiliki oleh manajemen akan 
diungkapkan semua kepada para 
stakeholders, termasuk juga informasi 
mengenai praktik tanggung jawab sosial 
perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 
ditemukan beberapa faktor yang 
kemungkinan berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan, yaitu ukuran perusahaan, 
leverage, profitabilitas, dan ukuran dewan   
komisaris. 
Berdasarkan pengamatan penulis, masih 
sangat sedikit penelitian terkait 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan yang terfokus pada perusahaan 
industri jasa, khususnya perusahaan-
perusahaan jasa yang terlisting di Bursa Efek 
Indonesia. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk mengangkatnya dalam sebuah 
penelitian dengan menguji dan menganalisis 
kemungkinan adanya pengaruh ukuran 
perusahaan, leverage, profitabilitas, dan 
ukuran dewan komisaris terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial pada 
perusahaan-perusahaan jasa yang listing di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial pada perusahaan jasa yang listing 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014? 
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
pada perusahaan jasa yang listing di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014? 
3. Apakah ukuran profitabilitas berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial pada perusahaan jasa yang listing 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014? 
Apakah ukuran dewan komisaris 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial pada perusahaan jasa 
yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014?  
  
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam penelitian ini faktor-fakor yang 
diduga mempengaruhi kebijakan 
pengungkapan   tanggung   jawab   sosial   
perusahaan adalah sebagai berikut: 
1. Ukuran Perusahaan 
Perusahaan  yang  lebih  besar  
melakukan  aktivitas  yang  lebih  banyak 
sehingga memiliki pengaruh yang lebih 
besar terhadap masyarakat, memilik lebih 
banyak pemegang saham yang punya 
perhatian terhadap program sosial yang 
dilakukan perusahaan dan laporan 
tahunan merupakan alat yang efisien 
untuk mengkomunikasikan informasi ini 
(Cowen et. Al., 1987).  
Penelitian dari Purba (2015) berhasil 
membuktikan pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap praktek 
pengungkapan sosial perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.. 
2. Leverage 
Leverage merupakan alat untuk mengukur 
seberapa besar perusahaan tergantung 
kepada kreditur dalam membiayai aset 
perusahaan. Perusahaan yang 
mempunyai tingkat leverage tinggi berarti 
sangat bergantung pada pinjaman luar 
untuk membiayai asetnya. Sedangkan 
perusahaan yang mempunyai tingkat 
leverage rendah berarti lebih banyak 
membiayai asetnya dengan modal sendiri. 
Dengan demikian, tingkat leverage 
perusahaan, menggambarkan risiko 
keuangan perusahaan (Sembiring, 2003).  
Penelitian yang dilakukan Naim dan 
Rahman (2000) membuktikan bahwa rasio 
leverage memiliki hubungan yang positif 
terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial. 
3  Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh laba 
dalam kaitannya deengan penjualan, total 
aktiva, dan ekuitas. Pengukuran 
profitabilitas merupakan aktivitas yang 
membuat manajemen menjadi lebih bebas 
dan fleksibel dalam mengungkapkan 
pertanggungjawaban sosial perusahaan 
kepada pemegang saham. Semakin 
tinggi tingkat  profitabilitas perusahaan 
maka akan  semakin  besar 
pengungkapan  informasi  sosial  yang 
dilakukan  oleh perusahaan (Bowman dan 
Haire (1976). 
4. Ukuran Dewan Komisaris 
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Penelitian yang telah dilakukan oleh 
Sembiring (2005) menduga ukuran dewan 
komisaris berhubungan positif dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Penelitian oleh Forker (1992) menemukan 
bahwa semakin tinggi proporsi komisaris 
independen akan meningkatkan kualitas 
pengungkapan perusahaan 
 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan mengolah angka-angka 
yang bersumber dari laporan keuangan dan 
laporan tahunan perusahaan-perusahaan jasa 
yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014. Sedangkan sumber data menggunakan 
data  dari website IDX (http://www.idx.co.id). 
 
Unit Analisis 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
data leverage, profitabilitas, ukuran 
perusahaan, ukuran dewan komisaris serta 
data pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan yang diperoleh dari laporan 
keuangan perusahaan serta laporan tahunan 
perusahaan-perusahaan jasa yang listing di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan perusahaan jasa yang listing di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014 berjumlah 
196 buah perusahaan, sedangkan sampel 
dalam penelitian ini adalah Perusahaan Jasa 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
berjumlah 100 buah perusahaan. 
 
Model Penelitian 
Model penelitian ini dapat digambarkan 
dalam bentuk gambar berikut ini: 
 
 
Gambar 1.   Model Penelitian 
Hipotesa Penelitian 
Hipotesa-hipotesa dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H1 : Semakin besar ukuran perusahaan, 
maka akan semakin luas pula 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan.  
H2 :  Semakin besar Leverage 
perusahaan, maka semakin luas pula 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan.  
H3 : Semakin besar Profitabilitas 
perusahaan, maka semakin luas pula 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan.  
H4 : Semakin besar ukuran dewan 
komisaris perusahaan, maka 
semakin luas pula pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan 
Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat 5 (lima) 
variabel besar yang diteliti, yaitu leverage 
perusahaan, profitabilitas perusahaan, ukuran 
perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. 
Pengukuran variabel dalam penelitian ini, 
adalah sebagai berikut: 
1. Ukuran perusahaan 
Variabel ukuran perusahaan dalam 
penelitian ini dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Ukuran Perusahaan = log Total Aktiva 
(Marzully dan Denies, 2012) 
2. Leverage 
Variabel Leverage dalam penelitian ini 
dihitung dengan menggunakan rumus 
berikut:  
     
          
             
 
(Marzully dan Denies, 2012) 
3. Profitabilitas 
Perhitungan profitabilitas dalam penelitian 
ini dihitung dengan menggunakan rumus 
ROA sebagai berikut: 
     
                  
            
 
(Marzully dan Denies, 2012) 
4. Ukuran Dewan Komisaris 
Dewan Komisaris diukur dengan 
menggunakan rumus :   
UDK= ∑ Dewan Komisaris Perusahaan 
(Marzully dan Denies, 2012) 
5. Pengungkapan tanggung jawab sosial 
Perusahaan 
Pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan jasa dapat diukur dengan 
melihat dan membandingkan antara data 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan yang ada di laporan tahunan 
perusahaan dengan standar 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan menurut Global Reporting 
Initiative (GRI) yang berjumlah 79 indikator 
yang terdiri dari 9 indikator ekonomi, 30 
indikator lingkungan, 14 indikator tenaga 
kerja, 9 indikator hak asasi manusia, 8 
indikator masyarakat, 9 indikator tanggung 
jawab produk. 
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Metode Analisis Data 
Analisis statistik digunakan untuk menguji 
kualitas data dan pengujian hipotesis. Analisis 
statistik yang dilakukan adalah uji asumsi 
klasik dan uji hipotesis. 
Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik dilakukan agar model 
regresi yang digunakan menjadi model yang 
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Uji 
asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji 
multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah 
dalam metode regresi, variabel terikat dan 
variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2007). 
Dalam penelitian ini uji normalitas data 
yang digunakan adalah uji normal 
probability plot of standardized residual. Uji 
statistik yang dapat digunakan untuk 
menguji normalitas residual adalah uji 
Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang 
digunakan adalah dengan 
membandingkan probability value yang 
diperoleh dengan pedoman pengambilan 
keputusan berikut ini: 
Jika probability value >0,05 maka data 
terdistribusi normal. 
Jika probability value <0,05 maka data 
terdistribusi tidak normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Dalam penelitian ini, pengujian 
autokorelasi dilakukan dengan 
menggunakan run test yaitu untuk menguji 
apakah antara residual terjadi korelasi 
yang tinggi. Kriteria yang digunakan 
adalah dengan membandingkan 
probabilitas koefisien parameter yang 
diperoleh dengan pedoman pengambilan 
keputusan sebagai berikut ini: 
Jika probability value > 0,05 maka tidak 
terjadi autokorelasi. 
Jika probability value < 0,05 maka terjadi 
autokorelasi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dilakukan dengan 
metode Glejser, yaitu dengan 
meregresikan nilai absolute residual 
dengan variabel bebas. Jika probability 
value >0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, sedangkan jika 
probability value <0,05 maka berarti telah 
terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Untuk menguji adanya 
multikolinearitas dilakukan dengan 
menganalisis korelasi antar variabel dan 
perhitungan nilai tolerance serta variance 
inflation factor (VIF). Multikolinearitas 
terjadi jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 
yang berarti tidak ada korelasi antar 
variabel independen yang nilainya lebih 
dari 95% dan nilai VIF lebih besar dari 10. 
Apabila VIF kurang dari 10 dapat dikatakan 
bahwa variabel independen yang 
digunakan dalam model adalah dapat 
dipercaya dan objektif. 
 
Uji Hipotesis  
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian 
ini, digunakan metode regresi linear berganda, 
uji signifikansi parameter individual, dan 
koefisien determinasi. 
1. Metode Regresi Linear Berganda 
Metode regresi linear berganda adalah 
metode yang digunakan untuk menguji 
pengaruh dua atau lebih variabel 
independen terhadap variabel dependen 
(Indriantoro dan Supomo, 2002 dalam 
Sulastini, 2007). Berdasarkan hipotesis-
hipotesis dalam penelitian ini, maka 
persamaan untuk menguji hipotesis pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
CSRDI = β0 + β1 UP + β2 LV + β3 PR + β4  UK + 
e   
Penjelasan:  
CSRDI  :  corporate social responsibility 
disclosure index 
UP  : Ukuran Perusahaan 
LV  :  Leverage 
PR  :  Profitabilitas 
UK  :  Ukuran Komisaris 
β0  :  intercept 
β1,..., β4 :  koefisien regresi 
e :  error 
2. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi 
berada di antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-varibel 
independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2007:76). 
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3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji 
Stastistik t) 
Menurut Ghozali (2007:124), uji stastistik t 
pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan significance level 
0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan 
hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai 
berikut : 
a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka 
hipotesis ditolak.  
b. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka 
hipotesis diterima. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Berikut ini adalah beberapa hasil uji 
asumsi klasik yang telah dilakukan: 
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas data dapat dilihat dari 










Sumber: hasil pengolahan data 
Berdasarkan hasil uji normalitas data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa data 
telah terdistribusi normal karena nilai 
probability lebih besar dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,257. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan 
melakukan uji Durbin Watson dengan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 2 















1 ,571 ,326 ,282 ,98075 2,037 
Sumber: hasil pengolahan data 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai 
Durbin Watson sebesar 2,037. Dengan nilai 
n (sampel) sebesar 100 dan variabel bebas 
berjumlah 4 diketahui nilai DL sebesar 
1,592 dan DU sebesar 2,242. Karena nilai 
DW (2,037) berada diantara nilai DU 
(1,758) dan 4-DU (2,242), maka dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian 
terbebas dari masalah autokorelasi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat 
dari tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3 
Uji Heteroskedastisitas 





Sumber: hasil pengolahan data 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 
karena nilai probability value untuk semua 
variabel lebih dari 0,05. 
4.  Uji Multikolinieritas 
Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat dari 
tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4 
Uji Multikolinieritas 





Sumber: hasil pengolahan data 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolinearitas karena nilai 
tolerance value dari semua variabel 
independen bernilai lebih besar dari 0,1 
(Ghozali, 2007 : 92). 
 
Pengujian Regresi Linier Berganda 
1. Uji Ketepatan (Goodness of Fit Test/R
2
) 
Hasil uji ketepatan (Goodness of Fit Test) 









Estimate 1 0,692 0,479 2,316 
Sumber: hasil pengolahan data 
Nilai koefisien determinasi yang 
disesuaikan atau adjusted R
2 
yang 
dihasilkan dari analisis regresi adalah 
sebesar 0,479. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa semua variabel independen, yaitu 
ukuran perusahaan, leverage, 
profitabilitas, dan ukuran dewan komisaris 
mampu menjelaskan 47,9% variasi  yang 
terjadi pada tingkat pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
Sedangkan variabel dependen dijelaskan 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini sebesar 52,1%. 
2. Uji F (Pengujian Koefisien Regresi 
serentak) 
Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 6 
berikut: 
Tabel 6 
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Hasil Uji F 
Model Sum square F Sig 
1 308,655 7,322 0,00
0 Sumber: hasil pengolahan data 
Nilai F Tabel pada df1 = 3 (k-1) dan df2 = 
96 (n-k) pada tingkat signifikansi 0,05 
adalah sebesar 2,70. Pengujian ini 
menghasilkan nilai F hitung sebesar 7,322 
dengan probability   value   sebesar   0,000   
Karena nilai F Hitung (7,322) lebih besar 
daripada F Tabel (2,70) dan signifikansi 
sebesar 0,000 (lebih kecil daripada 0,05) 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3. Uji t (Pengujian Koefisien Regresi Parsial) 
Hasil uji t dapat dilihat dari tabel 7 berikut 
ini. 
Tabel 7 











(Constant) 21,346 11,340  3,245 ,023 
Ukuran_Perusahaan 8,547 ,146 ,547 4,331 ,000 
Leverage ,013 ,746 ,0256 ,281 ,702 
Profitabilitas 7,026 ,132 ,465 3,018 ,021 
Ukuran_Komisaris ,037 ,634 ,0217 ,152 ,293 
Sumber: hasil pengolahan data 
Berdasarkan hasil uji t tersebut, maka 
dapat disimpulkan hasil uji hipotesis 
sebagai berikut: 
Hipotesis 1 yang menyatakan terdapat 
hubungan yang signifikan antara ukuran 
perusahaan dengan luasnya 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan diterima karena nilai 
signifikansi 0,00 (lebih kecil dari 0,05).  
Hipotesis 2 yang menyatakan terdapat 
hubungan antara leverage dengan 
luasnya pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan ditolak, karena nilai 
signifikansi 0,702 (lebih besar dari 0,05). 
Hipotesis 3 yang menyatakan terdapat 
hubungan antara profitabilitas dengan 
luasnya pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan diterima, karena nilai 
signifikansi 0,021 (lebih kecil dari 0,05) 
Hipotesis 4 yang menyatakan terdapat 
hubungan antara ukuran dewan komisaris 
dengan luasnya pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan ditolak, karena 
nilai signifikansi 0,293 (lebih besar dari 
0,05). 
Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut, 
maka dapat dibuatkan persamaan regresi 
linear berganda sebagai berikut: 
 




CSRDI : Pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan 
UP : Ukuran Perusahaan 
L : Laverage 
PR : Profitabilitas Perusahaan 
UK : Ukuran Perusahaan 
 
Pembahasan Analisis Hipotesis 1 
Hasil penelitian ini menemukan adanya 
pengaruh yang positif dan signifikan antara 
ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 
tangggung jawab sosialnya. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hackston dan Milne (1996) dan Gray et al., 
(2001).   
Penyebabnya diduga adalah karena 
perusahaan besar merupakan emiten yang 
disoroti oleh banyak pihak, salah satunya 
adalah terkait tanggung jawab sosial 
perusahaan terhadap masyarakat dan 
lingkungan sekitar sehingga pengungkapan 
terkait tanggung jawab sosial perusahaan 
sangat diperlukan untuk menunjukkan 
kewajaran dan kepedulian perusahaan pada 
masyarakat dan lingkungan.  
Pembahasan Analisis Hipotesis 2 
Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya 
pengaruh yang signifikan antara tingkat 
leverage perusahaan terhadap tingkat 
pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Sembiring 
(2005), n a m u n  tidak sejalan dengan hasil 
penelitian Na’im dan Rakhman, (2000). 
Hal ini diduga karena dengan semakin 
tingginya perbandingan jumlah hutang 
dibandingkan dengan modal sendiri 
mengakibatkan perusahaan harus 
memprioritaskan penyelesaian hutang 
dibandingkan harus mengalokasikan 
sejumlah dana sosial untuk masyarakat dan 
lingkungan. 
Pembahasan Analisis Hipotesis 3 
Hasil penelitian menemukan adanya 
pengaruh yang signifikan antara tingkat 
profitabilitas perusahaan dengan tingkat 
pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Bowman dan Haire (1976), namun 
berlawanan dengan hasil penelitian dari 
Hackston dan Milne (1996), dan Sembiring 
(2005). 
Hal ini diduga karena dengan tingkat 
profitabilitas yang tinggi akan memungkinkan 
bagi perusahaan untuk mengalokasikan 
sejumlah dana sosial untuk masyarakat dan 
lingkungan, yang kemudian diungkapkan 
dalam laporan tahunan perusahaan dan ini 
juga selaras dengan upaya perusahaan untuk 
menjaga citra dan nama baik perusahaan di 
tengah-tengah masyarakat.  
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Pembahasan Analisis Hipotesis 4 
Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan  ukuran  dewan  
komisaris  perusahaan  terhadap  tingkat 
pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Arifin 
dan Miftah (2013), namun tidak sejalan 
dengan hasil penelitian Sembiring (2005).  
Hal ini diduga karena sebagai perwakilan dari 
pemegang saham, dewan komisaris lebih 
menginginkan penggunaan laba untuk 
aktivitas operasional dan pembagian dividen 




1. Ukuran Perusahaan terbukti berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan-perusahaan jasa yang 
listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2014. 
Penyebabnya diduga karena semakin 
besar ukuran perusahaan mengakibatkan 
semakin banyaknya sorotan dari berbagai 
pihak terhadap perusahaan terkait 
tanggung jawab sosial perusahaan 
terhadap masyarakat dan lingkungan 
sekitar perusahaan. 
2. Leverage terbukti tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan-perusahaan jasa yang 
listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2014. 
Penyebabnya diduga karena dengan 
semakin besarnya jumlah perbandingan 
utang dibandingkan modal sendiri 
mengakibatkan perusahaan harus 
memprioritaskan penyelesaian 
hutang/kewajiban dibandingkan dengan 
mengalokasikan sejumlah dana sosial 
untuk masyarakat dan lingkungan sekitar 
perusahaan. 
3. Profitabilitas terbukti berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan-perusahaan jasa yang 
listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2014. 
Penyebabnya diduga karena dengan 
semakin tingginya profitabilitas 
perusahaan akan memungkinkan 
perusahaan untuk mengalokasikan 
sejumlah dana sosial untuk masyarakat 
dan lingkungan sekitar perusahaan. 
4. Ukuran dewan komisaris terbukti tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan-
perusahaan jasa yang listing di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014. Penyebabnya 
diduga karena sebagian besar anggota 
dewan komisaris lebih menghendaki 
penggunaan laba perusahaan untuk 
keperluan operasional perusahaan serta 
untuk pembagian dividen daripada 
digunakan untuk keperluan sosial. 
 
Saran-saran 
Beberapa saran yang dapat peneliti 
berikan untuk penelitian berikutnya 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya bisa 
dimasukkan beberapa variabel lain 
yang diduga juga berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan seperti 
misalnya umur perusahaan, ukuran 
dewan direksi, dan ukuran komite 
audit yang karena keterbatasan waktu 
penelitian dan aksesibilitas data masih 
belum dimasukkan dalam penelitian 
ini. 
2. Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan bisa diteliti secara lebih 
spesifik pengaruh variabel-variabel 
bebas terhadap masing-masing 
indikator  pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan menurut 
Global Reporting Index (GRI). 
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